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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Mediia telah menjadii iinstrument atau alat yang berperan pentiing dalam 

sebuah proises pembelajaran dan menjadii suatu kebutuhan yang diigunakan oileh 

tenaga pendiidiik dalam menyampaiikan iinfoirmasii atau materii pembelajaran yang 

akan diisampaiikan. Penggunaan mediia sangatlah pentiing, tiidak mungkiin 

mengkoioirdiinasiikan kegiiatan pembelajaran tanpa menggunakan mediia. Mediia 

bersiifat fleksiibel karena dapat diigunakan untuk semua tiingkatan peserta diidiik dan 

dii semua kegiiatan pembelajaran.  Mediia diipandang sebagaii sarana atau perantara 

yang diigunakan untuk menyampaiikan iinfoirmasii darii sumber (guru) kepada 

peneriima (siiswa).  

Selaiin iitu, mediia tiidak hanya diipandang sebagaii alat bantu mengajar, tetapi i 

juga sebagaii bagiian darii siistem pembelajaran yang dapat menentukan keberhasiilan 

proises belajar. Roisadii & Kariimah (2022) mediia pembelajaran juga diipandang 

sebagaii sarana untuk meniingkatkan moitiivasii dan miinat belajar siiswa. Dalam 

pembelajaran, mediia membantu memperjelas materii secara viisual dan audiioiviisual. 

Dengan demiikiian, materii yang diisampaiikan menjadii lebiih mudah diipahamii. 

Penggunaan mediia dii dalam proises pembelajaran bukan bermaksud 

menggantii cara mengajar guru, melaiinkan untuk melengkapii dan membantu para 

pengajar dalam menyampaiikan materii atau iinfoirmasii. Tiidak ada ketentuan kapan 

suatu mediia pembelajaran harus diigunakan, tetapii para pengajar harus memiiliikii 

kemampuan dalam memiiliih dan menggunakan mediia pembelajaran yang tepat dan 

berdayaguna. Cara untuk menciiptakan suasana yang menyenangkan dan 

mengasyiikkan dalam proises pembelajaran salah satunya dengan mediia. Karena 

mediia memiiliikii kemampuan untuk menyatukan kata-kata, tuliisan gambar serta 

symboilsiimboil saat penyampaiian materii dalam proises pembelajaran. Hal iitulah 

yang membuat pembelajaran menggunakan mediia lebiih mampu menciiptakan 

aktiiviitas belajar yang menyenangkan diibandiingkan pembelajaran koinvensiioinal. 
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Mediia pembelajaran mengalamii transfoirmasii yang siigniifiikan darii mediia 

koinvensiioinal ke mediia berbasiis diigiital (Roizii, 2024). Seiiriing pesatnya 

perkembangan teknoiloigii, pendiidiik diituntut untuk kreatiif dan pandaii dalam 

penggunaan berbagaii teknoiloigii sebagaii mediia untuk pembelajaran. Hal iitu menjadii 

suatu tantangan untuk lebiih biisa menjadii soilusii yang iinoivatiif serta dapat diiteriima 

oileh peserta diidiik dengan menggunakan mediia pembelajaran yang koinkriit.  

 Menurut Faiiza & Wardhanii (2024) Mediia pembelajaran diigiital menjadii 

sangat pentiing dalam pembelajaran abad ke- 21 karena mampu mendukung proises 

pembelajaran yang lebiih iinteraktiif dan iinoivatiif. Mediia pembelajaran dapat 

merangsang peserta diidiik untuk berpiikiir kriitiis, dengan menggunakan daya 

iimajiinasiinya, kemampuan dan siikapnya diikembangkan lebiih lanjut, sehiingga 

melahiirkan kreatiiviitas dan karya iinoivatiif  (Hasan dkk., 2021). Selaiin dariipada 

terciiptanya hasiil karya kreatiif dan iinoivatiif, tentunya ada faktoir penunjang yang 

tiidak kalah pentiing dii era pesatnya perkembangan moidern iinii yaiitu teknoiloigii. 

Sejalan dengan pembahasan pada skriipsii iinii yang tujuan utamanya memanfaatkan 

teknoiloigii menambah dukungan kuat bahwasanya teknoiloigii dapat menjadii soilusii 

atas permasalahan yang ada jiika tepat penggunaannya. UNESCOi (2021) juga 

menegaskan bahwa teknoiloigii diigiital berperan dalam meniingkatkan kualiitas dan 

akses pendiidiikan secara luas.  Salah satu jeniis teknoiloigii diigiital yang tumbuh pesat 

dii kalangan generasii miileniial saat iinii adalah poidcast. 

Poidcast kiinii telah diimanfaatkan dalam biidang pendiidiikan sebagaii sarana 

pembelajaran. Poidcast biisa meniingkatkan hasiil belajar dalam berbagaii materii, 

salah satunya adalah keterampiilan berbiicara siiswa dalam bahasa Iindoinesiia. Lewat 

poidcast, siiswa biisa dengan mudah mendengarkan iinfoirmasii yang mereka iingiin 

ketahuii. Poidcast telah diiujii dalam sebuah peneliitiian oileh Mayangsarii & Tiiara 

(2019) sebagaii mediia audiioi diigiital mampu membantu proises pembelajaran karena 

dapat diiakses secara fleksiibel serta menyesuaiikan dengan berbagaii gaya belajar 

siiswa. 

Salah satu mediia poidcast yang dapat diijadiikan oipsii adalah Spoitiify foir 

Poidcaster. Mansyur (2022) memberii defiiniisii Spoitiify foir Poidcaster sebagaii sebuah 

apliikasii koinvergensii yang mampu membuat, menghiimpun, dan mendiistriibusiikan 
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proigram audiioi maupun viideoi priibadii secara bebas melaluii mediia baru serta mampu 

menghiimpun berbagaii foirmat sepertii mp3, pdf, ePub, dan doiwnloiad sehiingga dapat 

diisatukan dalam satu wadah dan dapat diiakses banyak oirang dii seluruh duniia. 

Spoitiify foir Poidcaster termasuk mediia audiioi viisual yang dapat diijadiikan sarana 

pembelajaran untuk meniingkatkan keterampiilan berbiicara siiswa (Farhan, 2022).   

Temuan peneliitiian Noiviia dkk (2025) bahwa penggunaan Poidcast secara 

siigniifiikan dapat meniingkatkan kelancaran berbiicara (fluency), pelafalan 

(proinunciiatiioin), serta kesadaran diirii mahasiiswa terhadap kualiitas kemampuan 

berbiicara mereka. Selaiin iitu, Loinn dan Teasley (2009) menegaskan bahwa Poidcast 

mampu memperluas keterliibatan pembelajar dalam praktiik mandiirii, sekaliigus 

menciiptakan pengalaman belajar yang lebiih aktiif dan bermakna. Selaiin iitu, Poidcast 

bersiifat stand-aloine yang artiinya tiidak bergantung pada mediia laiin atau tiidak harus 

diigunakan bersama dengan mediia laiin, juga bersiifat adaptiif yang artiinya tiinggii 

terhadap perkembangan iilmu dan teknoiloigii.  

Kelebiihan yang paliing pentiing dalam sebuah mediia terutama pada Poidcast 

adalah user-friiendly, karena setiiap iinstruksii dan paparan iinfoirmasii yang 

diitampiilkan bersiifat membantu dan bersahabat bagii penggunanya, termasuk 

kemudahan dalam pemakaiian dan cara mengakses sesuaii dengan kebutuhan 

(Ramadhan, 2021). Hal-hal poisiitiif tersebut dapat diiaktualiisasiikan oileh siiswa dalam 

mendoingeng untuk mengembangkan keterampiilan berbiicara.   

Berbiicara secara umum merupakan suatu penyampaiian maksud (iide, 

piikiiran, iisii hatii) seseoirang kepada oirang laiin dengan menggunakan bahasa liisan 

sehiingga maksud tersebut dapat diipahamii oileh oirang laiin. Suryaniingrum (2024) 

Kemampuan berbiicara adalah salah satu elemen krusiial dalam pembelajaran bahasa 

Iindoinesiia yang perlu diimiiliikii oileh guru dan siiswa dii mana saja. Mampu berbiicara 

melatiih dan mengharuskan siiswa untuk berkoimuniikasii dengan teman-teman 

sebayanya.  

Permasalahan dalam berbiicara, pada umumnya siiswa mengalamii hambatan 

berbiicara ketiika diiberii tugas oileh guru untuk menyampaiikan pesan dii depan kelas. 

Banyak siiswa, terutama dii Iindoinesiia, belum mahiir berbiicara dalam bahasa 

Iindoinesiia. Siiswa yang belum mahiir berbiicara tersebut dapat diisertaii dengan 
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periilaku siiswa yang cenderung pasiif dan enggan berbiicara (Depdiikbud dalam buku 

Iilham & Wiijiiatii, 2020). Pernyataan tersebut juga diidukung oileh data (Candraloika 

& Roisdiiana, 2019) yang menemukan bahwa siiswa SMP mengalamii masalah besar 

dalam berbiicara bahasa Iindoinesiia: koisakata, pengucapan, tata bahasa, dan 

kefasiihan (fluency). Menurut Sekarsarii dkk. (2023) memaparkan bahwa guru perlu 

menerapkan peniilaiian autentiik dalam keterampiilan berbiicara karena metoide 

tradiisiioinal kurang menggambarkan kemampuan verbal siiswa secara utuh. 

Pakpahan dkk. (2025) menunjukkan bahwa metoide mendoingeng/stoirytelliing 

secara siigniifiikan meniingkatkan kelancaran, pelafalan, dan ekspresii siiswa dalam 

berbiicara.  

Berdasarkan fenoimena tersebut mediia Spoitiify foir Poidcaster dapat menjadii 

soilusii yang tepat untuk mengatasii berbagaii permasalahan berbiicara dengan 

memanfaatkan fiitur-fiitur yang ada pada sarana apliikasii tersebut. Sejalan dengan 

penemuan Qura dkk. (2022) Poidcast merupakan soilusii efektiif untuk mengatasi i 

masalah keterampiilan berbiicara karena mampu menyediiakan moidel koimuniikasii 

nyata, meniingkatkan moitiivasii belajar, serta terbuktii secara empiiriis dapat 

meniingkatkan kemampuan berbiicara siiswa. Untuk meniingkatkan keterampiilan 

berbiicara, banyak materii Bahasa Iindoinesiia yang dapat diigunakan salah satunya 

doingeng. 

Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia memiiliikii peran pentiing dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa siiswa, baiik dalam aspek menyiimak, 

berbiicara, membaca, maupun menuliis. Salah satu keterampiilan yang perlu diikuasaii 

peserta diidiik adalah keterampiilan berbiicara karena kemampuan iinii menjadii sarana 

utama dalam menyampaiikan gagasan, perasaan, dan iinfoirmasii kepada oirang laiin. 

Dalam kehiidupan seharii-harii, keterampiilan berbiicara yang baiik akan membantu 

siiswa berkoimuniikasii secara efektiif, membangun kepercayaan diirii, serta 

meniingkatkan kemampuan berpiikiir kriitiis dan kreatiif. 

Pada jenjang Sekoilah Menengah Pertama (SMP), pembelajaran doingeng 

menjadii salah satu materii yang diiajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Iindoinesiia. 

Doingeng merupakan karya sastra liisan yang mengandung niilaii-niilaii kehiidupan, 

pesan moiral, serta unsur hiiburan yang dapat memperkaya pengalaman belajar 
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siiswa. Melaluii kegiiatan mendengarkan, memahamii, menceriitakan kembalii, dan 

mengembangkan doingeng, siiswa tiidak hanya memperoileh pengetahuan tentang 

sastra, tetapii juga memiiliikii kesempatan untuk melatiih keterampiilan berbiicara 

secara lebiih aktiif dan ekspresiif. 

Selaiin menjadii materii pada pembelajaran Bahasa Iindoinesiia tiingkat SMP, 

doingeng juga dapat meniingkatkan keterampiilan berbiicara pada siiswa dengan 

metoide yang tepat. Iindiikatoir mendoingeng yang memuat pelafalan, iintoinasii, 

kelancaran berbiicara, ekspresii, voilume suara, diiksii, penguasaan ceiita, dan 

kepercayaan diirii menjadii peniilaiian dalam proisesnya. Ceriita atau doingeng 

merupakan suatu tiindakan atau cara yang biijak dan cerdas untuk mendiidiik dan 

menasehatii anak. Mendoingeng yang baiik mempunyaii   dampak   luar   biiasa   

terhadap duniia pendiidiikan anak.  Doingeng mengandung     kebenaran, ajaran     

moiral bahkan   siindiiriian   yang   sangat   baiik.   Oileh karena     iitu     para     guru     

atau     pendiidiik sangatlah perlu menguasaii tekniik mendoingeng     dalam     

pembelajaran     agar terjadii    proises    approiach    yang    koindusiif dalam rangka 

mentransfer iilmu atau nasiihat kepada anak diidiik.   

Berdasarkan uraiian dii atas meliihat darii rendahnya kemampuan berbiicara 

siiswa dan seiiriing berkembangnya teknoiloigii, mediia diigiital sepertii Poidcast menjadii 

alternatiif sebagaii mediia pembelajaran khususnya pada materii mendoingeng, tiidak 

hanya meniingkatkan kemampuan berbahasa secara liisan, tetapii juga memperkaya 

daya iimajiinasii, iintoinasii, dan ekspresii siiswa. Dalam keberjalanannya, iindiicatoir 

keterampiilan berbiicara mengiikutii iindiikatoir keterampiilan mendoingeng. Salah satu 

platfoirm Poidcast yang mudah diigunakan dan ramah pelajar adalah Spoitiify foir 

Poidcaster. Penggunaannya dalam pembelajaran mendoingeng memberii ruang bagi i 

siiswa untuk berkreasii, berbiicara, dan mendiistriibusiikan karya mereka dalam bentuk 

audiioi.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraiian latar belakang peneliitiian yang telah diipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam peneliitiian iinii dapat diirumuskan sebagaii 

beriikut. 

1. Bagaimana penggunaan media Spotify for podcaster dalam pembelajaran 

mendongeng? 

2. Bagaimana keterampilan berbicara siswa kelas VII di SMP PGRI 10 Kota 

Bandung sebelum dan sesudah penggunaan media Spotify for podcaster dalam 

pembelajaran mendongeng? 

3. Bagaimana perbedaan peningkatan rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas 

VII di SMP PGRI 10 Kota Bandung sesudah penggunaan media Spotify for 

podcaster dalam pembelajaran mendongeng?  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuaii dengan rumusan masalah yang terdapat dalam peneliitiian iinii, maka 

tujuan peneliitiian iinii adalah untuk mengetahuii: 

1. Penggunaan media spotify for podcaster dalam pembelajaran mendongeng 

2. Keterampilan berbicara siswa kelas VII di SMP PGRI 10 Kota Bandung 

sebelum dan sesudah penggunaan media spotify for podcaster dalam 

pembelajaran mendongeng?  

3. Perbedaan rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas VII di SMP PGRI 10 

Kota Bandung sesudah penggunaan media spotify for podcaster dalam 

pembelajaran mendongengManfaat Hasil Penelitian 

D.  Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoiretiis 

Secara teoiretiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan sumbangan bagii 

pengembangan iilmu pengetahuan, khususnya dalam biidang pendiidiikan bahasa 

Iindoinesiia. Hasiil peneliitiian iinii dapat memperkaya teoirii-teoirii yang berkaiitan dengan 

pembelajaran keterampiilan berbiicara melaluii mediia audiioi, terutama mediia Spoitiify 

foir Poidcaster. Melaluii peneliitiian iinii, diiperoileh pemahaman yang lebiih mendalam 

mengenaii efektiiviitas penggunaan Poidcast sebagaii sarana pembelajaran 
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mendoingeng yang menariik, iinteraktiif, dan relevan dengan perkembangan teknoiloigii 

saat iinii.  

Selaiin iitu, peneliitiian iinii dapat memperkuat teoirii pembelajaran berbasiis 

teknoiloigii dan audiioi dengan menunjukkan buktii empiiriis mengenaii peniingkatan 

keterampiilan berbiicara siiswa setelah menggunakan Poidcast. Temuan peneliitiian iinii 

diiharapkan menjadii dasar dan acuan bagii peneliitiianpeneliitiian selanjutnya yang 

berfoikus pada iinoivasii mediia pembelajaran bahasa, khususnya yang memanfaatkan 

platfoirm diigiital dalam meniingkatkan kemampuan berbahasa siiswa.  

2. Manfaat Praktiis  

a) Bagii Sekoilah  

Secara praktiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan manfaat bagii 

SMP PGRIi 10 Koita Bandung sebagaii salah satu alternatiif dalam pengembangan 

mediia pembelajaran yang iinoivatiif dan berbasiis teknoiloigii diigiital. Hasiil peneliitiian 

iinii dapat menjadii bahan pertiimbangan bagii sekoilah dalam memanfaatkan Spoitiify 

foir Poidcaster sebagaii mediia pembelajaran Bahasa Iindoinesiia, khususnya pada 

materii mendoingeng untuk meniingkatkan keterampiilan berbiicara siiswa. Selaiin iitu, 

peneliitiian iinii diiharapkan dapat mendukung proigram liiterasii diigiital sekoilah, 

meniingkatkan kualiitas proises pembelajaran yang lebiih aktiif dan menariik, serta 

menjadii masukan bagii sekoilah dalam merancang kebiijakan penggunaan mediia 

pembelajaran yang sesuaii dengan perkembangan teknoiloigii pendiidiikan. Dengan 

demiikiian, sekoilah dapat menciiptakan liingkungan belajar yang lebiih efektiif dalam 

mengembangkan kemampuan koimuniikasii dan keterampiilan berbiicara peserta 

diidiik. 

b) Bagii Guru  

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii referensii bagii guru dalam 

mengembangkan moidel dan mediia pembelajaran yang lebiih iinoivatiif, khususnya 

dalam pembelajaran keterampiilan berbiicara. Melaluii pemanfaatan Spoitiify foir 

Poidcaster, guru dapat menciiptakan suasana belajar yang lebiih menariik, iinteraktiif, 

dan sesuaii dengan miinat generasii diigiital. Selaiin iitu, guru memperoileh alternatiif 
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mediia pembelajaran yang efektiif untuk melatiih kemampuan berbiicara siiswa secara 

mandiirii maupun berkeloimpoik.  

c) Bagii Siiswa  

Peneliitiian iinii memberiikan manfaat bagii siiswa dalam meniingkatkan 

keterampiilan berbiicara melaluii pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

relevan dengan duniia diigiital yang mereka kenal. Dengan menggunakan Spoitiify foir 

Poidcaster, siiswa dapat lebiih percaya diirii dalam mengekspresiikan diirii, melatiih 

pelafalan, iintoinasii, dan ekspresii saat mendoingeng. Mediia iinii juga mendoiroing siiswa 

untuk lebiih kreatiif, aktiif, dan beranii berkoimuniikasii dii depan publiik.  

d) Bagii Peneliitii Laiin  

Hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii acuan bagii peneliitii laiin yang iingiin 

mengembangkan studii serupa dii biidang pembelajaran bahasa, khususnya yang 

berkaiitan dengan penggunaan mediia diigiital dalam meniingkatkan keterampiilan 

berbiicara. Peneliitiian iinii juga dapat menjadii dasar bagii pengembangan teoirii dan 

praktiik pembelajaran berbasiis Poidcast, serta membuka peluang peneliitiian lanjutan 

yang meniinjau aspek laiin, sepertii moitiivasii belajar, kreatiiviitas, dan kemampuan 

berpiikiir kriitiis siiswa.  

D. Kerangka Berpikir 

Peneliitiian iinii berangkat darii teoirii keterampiilan berbiicara dalam 

pembelajaran bahasa Iindoinesiia yang menekankan pentiingnya kemampuan siiswa 

mengungkapkan gagasan secara liisan dengan jelas, runtut, dan menariik. 

Keterampiilan berbiicara merupakan salah satu aspek pentiing dalam pembelajaran 

Bahasa Iindoinesiia yang harus diikuasaii oileh peserta diidiik. Melaluii keterampiilan 

berbiicara, siiswa dapat menyampaiikan iide, gagasan, iinfoirmasii, dan perasaan secara 

efektiif kepada oirang laiin.  

Namun, dalam pembelajaran mendoingeng masiih diitemukan berbagaii 

permasalahan, sepertii rendahnya kepercayaan diirii siiswa, kurangnya kemampuan 

mengungkapkan ceriita secara runtut, penggunaan iintoinasii yang kurang tepat, serta 

miiniimnya variiasii mediia pembelajaran yang diigunakan guru. Koindiisii tersebut 

menyebabkan keterampiilan berbiicara siiswa belum berkembang secara oiptiimal. 
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Dalam kointeks pembelajaran abad ke-21, penggunaan mediia diigiital sepertii 

Spoitiify foir Poidcaster diianggap tepat karena dapat memfasiiliitasii siiswa untuk 

berlatiih berbiicara secara mandiirii dan kreatiif. Menurut Muniir (2022), mediia 

berbasiis audiioi sepertii Poidcast mampu meniingkatkan moitiivasii dan partiisiipasii siiswa 

karena bersiifat fleksiibel dan menariik secara audiitiif. Peneliitii melakukan tiindakan 

perbaiikan melaluii pemanfaatan Spoitiify foir Poidcaster sebagaii mediia pembelajaran 

mendoingeng. Pemiiliihan mediia iinii diidasarkan pada teoirii pembelajaran medi ia 

(Arsyad, 2019) yang menekankan pentiingnya mediia dalam menumbuhkan miinat 

dan moitiivasii belajar siiswa. Selaiin iitu, teoirii pembelajaran bahasa (Tariigan, 2008) 

dan pendekatan koimuniikatiif (Hymes, 1972) diigunakan sebagaii dasar bahwa 

keterampiilan berbiicara dapat berkembang melaluii praktiik berbahasa dalam kointeks 

koimuniikasii nyata. Poidcast sebagaii mediia audiioi diigiital memberii ruang bagii siiswa 

untuk berlatiih berbiicara secara mandiirii dan kreatiif tanpa tekanan langsung dari i 

audiiens.  

Salah satu mediia yang dapat diimanfaatkan adalah Spoitiify foir Poidcaster. 

Mediia iinii memungkiinkan siiswa untuk mendengarkan berbagaii cointoih doingeng 

dalam bentuk audiioi sekaliigus berlatiih merekam dan mempubliikasiikan hasiil 

doingeng yang mereka buat. Melaluii kegiiatan tersebut, siiswa memperoileh 

kesempatan untuk berlatiih berbiicara secara berulang, mengevaluasii hasiil 

rekamannya, serta meniingkatkan kepercayaan diirii dalam menyampaiikan ceriita. 

Menurut Dzaniiasrii (2024) penggunaan Spoitiify foir Poidcaster diiawalii 

dengan pembuatan akun Spoitiify foir Creatoirs oileh siiswa atau peneliitii. Selanjutnya, 

pengguna menyiiapkan dan merekam materii doingeng dalam bentuk audiioi, 

kemudiian mengunggahnya ke platfoirm Spoitiify foir Creatoirs dengan melengkapii 

judul, deskriipsii, dan iinfoirmasii epiisoide. Setelah poidcast diipubliikasiikan, tautan 

poidcast dapat diibagiikan untuk diidengarkan sebagaii bahan pembelajaran. Hasiil 

keterampiilan berbiicara siiswa selanjutnya diiniilaii menggunakan iinstrumen peniilaiian 

yang telah diisusun untuk mengetahuii peniingkatan keterampiilan berbiicara setelah 

penggunaan mediia Spoitiify foir Poidcasters. 

Mediia Spoitiify foir Poidcaster dalam pembelajaran mendoingeng diiharapkan 

dapat menciiptakan suasana belajar yang lebiih aktiif, menariik, dan partiisiipatiif. 
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Semakiin seriing siiswa berlatiih mendoingeng melaluii mediia poidcast, semakiin baiik 

pula kemampuan mereka dalam mengucapkan kata, mengatur iintoinasii, 

menggunakan ekspresii, serta menyampaiikan ceriita secara runtut dan koimuniikatiif. 

Dengan demiikiian, penggunaan mediia Spoitiify foir Poidcaster diiperkiirakan dapat 

meniingkatkan keterampiilan berbiicara siiswa. Adapun kerangka berpiikiir dapat 

diiliihat pada bagiian kerangka berpiikiir beriikut iinii:  

 

 

Tabel 1. 1 Kerangka Berpikir 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pre Test Siswa   

  

  

    

Post Test Siswa   

Keterampilan Berbicara   

Pe nggunaan Media   Spotify for Podcaster    

Dalam  Pembelajaran Mendongeng Untuk  

Meningkatkan Keterampilan Berbicara   

1.   Rendahnya kemampuan berbicara   siswa   

2.   M etode dan media pembelajaran yang masih konvensional   

3.   Pemanfaatan teknologi digital belum optimal   

Indikator 

Keterampilan 

Bericara (Hutabarat, 

2025) 

a. Lafal 

b. Intonasi 

c. Kelancaran 

Berbicara 

d. Penguasaan isi 

dongeng 

e. Ekpresi & 

penghayatan 

f. Pilihan kata 

g. Kepercayaan diri 

Penggunaan Media 

Spotify for Podcaster 

(Kelas Eksperimen) 

Tanpa Media  

Spotify for Podcaster 

(Kelas Kontrol) 
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E. Hipotesis 

Hiipoitesiis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

peneliitii, dii mana rumusan masalah peneliitiian telah diinyatakan dalam bentuk 

kaliimat pertanyaan. Diikatakan sementara, karena yang diiberiikan baru diidasarkan 

pada teoirii yang relevan, belum diidasarkan pada fakta-fakta empiiriis yang diiperoileh 

melaluii pengumpulan data. Jadii hiipoitesiis juga dapat diinyatakan sebagaii jawaban 

teoiriitiis terhadap rumusan masalah peneliitiian, belum jawaban yang empiiriis dengan 

data.  

Darii pengertiian diiatas dapat diiketahuii, penggunaan hiipoitesiis dalam 

peneliitiian karena hiipoitesiis sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara terhadap 

hasiil peneliitiian yang akan diilakukan. dengan adanya hiipoitesiis, peneliitiian menjadii 

lebiih jelas arah pengujiiannya. Adapun hiipoitesiis yang penuliis gunakan adalah:  

Hoi: Tiidak ada pengaruh Mediia Spoitiify foir Poidcaster Terhadap Keterampiilan 

Berbiicara Siiswa  

Ha: Terdapat pengaruh Mediia Spoitiify foir Poidcaster Terhadap Keterampiilan 

Berbiicara Siiswa  

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Wabdaroin & Reba (2020). Peniingkatan Keterampiilan Berbiicara Melaluii 

Metoide Pembelajaran Berbasiis Masalah Siiswa Sekoilah Dasar Manoikwari i 

Papua Barat, jurnal  

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa metoide pembelajaran berbasiis 

masalah (Proiblem Based Learniing) dapat meniingkatkan keterampiilan berbiicara 

siiswa. Siiswa menjadii lebiih aktiif dalam mengemukakan pendapat, berdiiskusii, dan 

menyampaiikan iide secara liisan. Peneliitiian iinii berfoikus pada metoide pembelajaran 

berbasiis masalah, sedangkan perbedaan peneliitiian yang akan diilakukan 

menggunakan mediia Spoitiify foir Poidcaster sebagaii sarana pembelajaran. Selaiin iitu, 

peneliitiian terdahulu tiidak berfoikus pada kegiiatan mendoingeng. 

2. Farhan (2022). Penggunaan Poidcast sebagaii Mediia Pembelajaran Sastra 

Iindoinesiia, jurnal  
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Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa poidcast efektiif diigunakan sebagaii 

mediia pembelajaran sastra karena meniingkatkan miinat belajar, memudahkan akses 

materii, dan memberiikan pengalaman belajar yang fleksiibel. Peneliitiian Farhan 

berfoikus pada pembelajaran sastra secara umum, sedangkan perbedaan peneliitiian 

yang akan diilakukan secara khusus menggunakan Spoitiify foir Poidcaster dalam 

pembelajaran mendoingeng dengan tujuan meniingkatkan keterampiilan berbiicara 

siiswa. 

3. Ghoiyalii dkk. (2025). Pembelajaran Keterampiilan Berbiicara Melaluii Proiyek 

Poidcast (Materii Biioigrafii), jurnal     

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasiis proiyek poidcast 

mampu meniingkatkan keterampiilan berbiicara, kreatiiviitas, serta kemampuan 

menyampaiikan iinfoirmasii siiswa pada materii biioigrafii. Peneliitiian iinii menggunakan 

moidel pembelajaran proiyek poidcast pada materii biioigrafii, sedangkan peneliitiian 

yang akan diilakukan menggunakan mediia Spoitiify foir Poidcaster pada kegiiatan 

mendoingeng. Foikus materii dan bentuk pembelajaran berbeda. 

4. Mardii dkk. (2025). Efektiiviitas Poidcast Edukatiif sebagaii Mediia Iinoivasii 

Pembelajaran Bahasa Iindoinesiia dii Era Diigiital, jurnal  

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa poidcast edukatiif efektiif 

meniingkatkan moitiivasii belajar, pemahaman materii, dan partiisiipasii siiswa dalam 

pembelajaran Bahasa Iindoinesiia. Peneliitiian terdahulu menekankan efektiiviitas 

poidcast sebagaii mediia pembelajaran Bahasa Iindoinesiia secara umum, sedangkan 

peneliitiian yang akan diilakukan lebiih spesiifiik pada keterampiilan berbiicara melaluii 

aktiiviitas mendoingeng menggunakan Spoitiify foir Poidcaster. 

5. Putrii Saraswatii & Diidah Nurhamiidah (2025). Pemanfaatan Spoitiify sebagai i 

Mediia Doingeng dalam Pengembangan Penuliisan Ceriita, jurnal  

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa penggunaan Spoitiify sebagaii mediia 

doingeng dapat membantu siiswa mengembangkan iide, iimajiinasii, dan kemampuan 

menuliis ceriita. Peneliitiian iinii berfoikus pada pengembangan keterampiilan menuliis 

ceriita, sedangkan peneliitiian yang akan diilakukan berfoikus pada peniingkatan 
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keterampiilan berbiicara melaluii kegiiatan mendoingeng menggunakan Spoitiify foir 

Poidcaster. 

Meskiipun memiiliikii persamaan dalam pemanfaatan mediia diigiital maupun 

foikus pada pengembangan keterampiilan berbahasa, peneliitiian-peneliitiian tersebut 

masiih memiiliikii perbedaan dengan peneliitiian yang akan diilakukan. Peneliitiian 

terdahulu lebiih banyak berfoikus pada penggunaan metoide pembelajaran, 

pembelajaran sastra secara umum, proiyek poidcast pada materii biioigrafii, efektiiviitas 

poidcast edukatiif dalam pembelajaran Bahasa Iindoinesiia, serta pengembangan 

keterampiilan menuliis ceriita. Sementara iitu, peneliitiian iinii secara khusus mengkajii 

penggunaan mediia Spoitiify foir Poidcaster dalam pembelajaran mendoingeng untuk 

meniingkatkan keterampiilan berbiicara siiswa. 

Dengan demiikiian, letak kebaruan peneliitiian iinii terletak pada penggunaan 

platfoirm Spoitiify foir Poidcaster sebagaii mediia pembelajaran mendoingeng yang 

diifoikuskan pada peniingkatan keterampiilan berbiicara. Peneliitiian iinii diiharapkan 

dapat memberiikan kointriibusii terhadap pengembangan mediia pembelajaran diigiital 

yang iinoivatiif, sekaliigus memperkaya kajiian mengenaii pemanfaatan poidcast dalam 

pembelajaran Bahasa Iindoinesiia, khususnya pada materii doingeng dan keterampiilan 

berbiicara. 

 

 

 

 

 

 

 


